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BAGAIMANA MEDIA MEMBERITAKANNYA?







PUNCAKNYA



SENSASIONALISME

 sensationalism is a theoretical concept that 
encompasses those features of journalistic 
products that are capable of attracting the 
attention of the audience (Hendriks Vettehen, 
2007)

 Ada 3 konsep yang bisa dipakai untuk 
menjelaskan sensasionalime. (1) earousing 
content, It refers to stories that contain 
information with survival value. (2) audiovisual 
production, (3) vivid storytelling. 



BAGAIMANA CARA KERJA SENASIONALISME DI 

TELEVISI?

SIMAK VIDEO BERIKUT



TENDENSI MENJADI SENSASIONAL POTENSIAL 

MELANGGAR KODE ETIK 

PASAL 2

“Wartawan Indonesia 

menempuh cara-cara yang 

profesional dalam

melaksanakan tugas

jurnalistik.”

(f).menghormati pengalaman

traumatik narasumber dalam

penyajian gambar, foto, suara;

PASAL 5

“Wartawan Indonesia tidak

menyebutkan dan menyiarkan

identitas korban kejahatan

susila dan tidak menyebutkan

identitas anak yang menjadi

pelaku kejahatan”

a).Identitas adalah semua

data dan informasi yang 

menyangkut diri seseorang

yang memudahkan orang lain 

untuk melacak. 

b). Anak adalah seorang yang 

berusia kurang dari 16 tahun

dan belum menikah

PASAL 4

“Wartawan Indonesia 

tidak membuat berita

bohong, fitnah, sadis, 

dan cabul”

d).Cabul berarti

penggambaran tingkah

laku secara erotis

dengan foto, gambar, 

suara, grafis atau tulisan

yang semata-mata untuk

membangkitkan nafsu

birahi.



P3SPS (PEDOMAN PERILAKU PENYIARAN DAN 

STANDAR PROGRAM SIARAN)

 Pasal 29 P3 menyebutkan dengan jelas bahwa media 
penyiaran tidak boleh menggunakan anak-anak di bawah 
usia 18 tahun. Apalagi untuk kasus-kasus yang akan 
menimbulkan dampak traumatik terhadap anak.

 Pasal 15 SPS  menjelaskan 

1.“program siaran wajib memperhatikan dan 
melindungi kepentingan anak-anak dan/atau 
remaja,"

2. “program siaran yang berisi muatan asusila 
dan/atau informasi tentang dugaan tindak 
pidana asusila dilarang menampilkan anak-anak 
dan/atau remaja.”
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ILC TIDAK PERNAH BELAJAR



RISET KOMNAS PEREMPUAN

31%

38%

20%

11%

Pemenuhan Kode Etik

Mengungkap Identitas Korban

Mencampurkan Fakta dan Opini

Mengungkap Identitas

Pelaku Anak

Mengandung Informasi Cabul dan Sadis

Penelitian terhadap 4 media cetak dan 5 media 

online selama Juli-Desember 2015.



APA YANG PERLU DILAKUKAN?

 Penegakan regulasi. KPI dan 
Dewan Pers belum maksimal 
bekerja.

 Profesionalisme wartawan 
perlu jadi semangat utama 
pendidikan tinggi komunikasi.

 Literasi media publik perlu 
ditingkatkan. Beredarnya 
meme pasca kasus kejahatan 
sexual menunjukkan publik 
memiliki pemahaman 
mengenai kesetaraan gender.
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